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ABSTRAK 

MUHAMMAD ILHAM MIFTAH FAUZAN. NIM: 1608201024. “Politik 

Hukum Poligami dalam Hukum Positif Indonesia”, 2020. 

Poligami atau suami beristeri lebih dari satu orang merupakan salah satu dari 

model perkawinan yang dipraktikkan. Dalam konteks Indonesia jauh sebelum 

adanya peraturan perundang-undangan, poligami telah banyak dipraktikkan oleh 

masyarakat. Praktik poligami banyak berpedoman pada hukum Islam yang 

bersumber pada al-Qur’an dan Hadits serta pada kitab-kitab fiqih klasik. Namun, 

karena tidak adanya payung hukum yang mengatur praktik model perkawinan 

tersebut, poligami menjadi penyebab prahara dalam hubungan keluarga. Sehingga 

banyak tuntutan dari masyarakat kepada pemerintah untuk segera membentuk 

undang-undang yang memuat aturan poligami. Perlu diketahui bahwa, pranata 

hukum tidak lain adalah produk politik, karenanya kebijakan hukum yang muncul 

sesungguhnya merupakan pengejawantahan dari kebijakan politik negara. Apa 

yang penting untuk dicatat mengenai fenomena ini adalah bahwa hukum telah 

menjadi alat kontrol sosial pemerintahan. Karena itu, menggelar diskursus hukum 

tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial dan politik negara dimana hukum itu 

diciptakan. Maka karakter suatu produk hukum senantiasa dipengaruhi atau 

ditentukan oleh konfigurasi politik yang melahirkannya, artinya politik tertentu dari 

suatu kelompok dominan selalu melahirkan karakter produk hukum tertentu sesuai 

dengan visi politiknya. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library research) 

yang menekankan pada pustaka sebagai subjek penelitian. Metode pendekatan yang 

digunakan yaitu metode yuridis normatif dengan inventarisasi hukum positif, 

penulisan terhadap asas-asas hukum, sistematika hukum, taraf sinkronisasi vertikal 

dan horizontal serta sejarah hukum. Adapun sumber data dalam penulisan ini terdiri 

dari data primer (al-Qur’an, Hadist dan Peraturan Perundang-Undangan) dan data 

sekunder (buku, artikel, jurnal atau rujukan lain yang berlaku) dengan 

menggunakan teknik reduksi, display data dan verifikasi data. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu, meskipun asas yang dianut dalam 

perundang-undangan Indonesia adalah monogami, namun tidak menutup adanya 

kemungkinan poligami dengan syarat dan ketentuan yang ketat. Dalam konteks 

politik hukum, muatan ketentuan poligami merupakan upaya dari positivisasi 

hukum Islam. Sementara itu, konfigurasi politik dalam ketentuan poligami yaitu 

demokratis. Dilihat setelah adanya konsensus antara masyarakat dengan 

pemerintah melalui partai politik maka karakter produk hukumnya ialah 

responsif/populistik. Kemudian pada masa mendatang pembaharuan hukum 

poligami memungkinkan untuk dilakukan. Pandangan Muhammad Syahrur 

terhadap poligami kiranya sangat tepat diterapkan dalam peraturan perundang-

undangan di masa yang akan mendatang (ius constituendum). 

Kata Kunci: Politik Hukum, Poligami, Hukum Positif Indonesia. 
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ABSTRACK 

MUHAMMAD ILHAM MIFTAH FAUZAN. NIM: 1608201024. "Political Law 

of Polygamy in Indonesian Positive Law", 2021. 

Polygamy or a husband with more than one wife is one of the models of 

marriage that is practiced. In the context of Indonesia, long before the existence of 

legislation, Polygamy had been practiced by many people. The practice of 

polygamy is based on Islamic law which is derived from the Qur'an and Hadith as 

well as in classical fiqh books. However, in the absence of a legal umbrella 

governing the practice of this model of marriage, Polygamy is a cause of turmoil in 

family relationships. So that there are many demands from the community to the 

government to immediately formulate a law containing polygamy regulations. It 

should be noted that legal institutions are nothing but a political product, therefore 

legal policies that emerge are actually the embodiment of state political policies. 

What is important to note about this phenomenon is that law has become a means 

of governmental social control. Therefore, holding a legal discourse cannot be 

separated from the social and political context of the country where the law was 

created. So the character of a legal product is always influenced or determined by 

the political configuration that gave birth to it, meaning that certain politics from 

a dominant group always produces the character of a certain legal product in 

accordance with its political vision. 

This research is categorized as library research which emphasizes the 

literature as the research subject. The approach method used is the normative 

juridical method with a positive legal inventory, writing on legal principles, legal 

systematics, vertical and horizontal synchronization levels and legal history. The 

data sources in this writing consist of primary data (al-Qur'an, Hadith and Laws 

and Regulations) and secondary data (books, articles, journals or other applicable 

references) using reduction techniques, data display and data verification. 

The results of this study are that although the principle supported in 

Indonesian legislation is monogamy, it does not rule out the possibility of polygamy 

with strict terms and conditions. In the context of legal politics, the content of the 

provisions on polygamy is an effort from the positivization of Islamic law. 

Meanwhile, the political configuration in terms of polygamy is democratic. Judging 

by the consensus between the community and the government through political 

parties, the character of the legal product is responsive / populistic. Then in the 

future it is possible to reform the polygamy law. Muhammad Syahrur's view on 

polygamy would be very appropriately applied in future legislation (ius 

constituendum). 

Keywords: Political Law, Polygamy, Indonesian Positive Law. 
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 الملخص

انون الإندونيسي . "القانون السياسي لتعدد الزوجات في القNIM: 1608201024محمد إلهام مفتاح فوزان. 
 .1202الإيجابي" ، 

من زوجة هو أحد نماذج الزواج التي تمارس. في سياق إندونيسيا ، قبل تعدد الزوجات أو الزوج مع أكثر 
فترة طويلة من وجود التشريع ، كان تعدد الزوجات يمارسه كثير من الناس. تستند ممارسة تعدد الزوجات إلى الشريعة 

م وجود مظلة الإسلامية المستمدة من القرآن والحديث وكذلك في كتب الفقه الكلاسيكية. ومع ذلك ، في ظل عد
قانونية تحكم ممارسة هذا النموذج من الزواج ، فإن تعدد الزوجات يعد سببًا لاضطراب العلاقات الأسرية. بحيث 
يكون هناك العديد من المطالب من المجتمع للحكومة لصياغة قانون على الفور يحتوي على لوائح تعدد الزوجات. 

ست سوى نتاج سياسي ، وبالتالي فإن السياسات القانونية التي تظهر وتجدر الإشارة إلى أن المؤسسات القانونية لي
هي في الواقع تجسيد لسياسات الدولة السياسية. من المهم أن نلاحظ في هذه الظاهرة أن القانون أصبح وسيلة 

بلد الذي للرقابة الاجتماعية الحكومية. لذلك ، لا يمكن فصل الخطاب القانوني عن السياق الاجتماعي والسياسي لل
تم فيه إنشاء القانون. لذا فإن طابع المنتج القانوني يتأثر دائمًا أو يتحدد بالتكوين السياسي الذي ولده ، مما يعني 

 أن بعض السياسات من مجموعة مهيمنة تنتج دائمًا طابع منتج قانوني معين وفقًا لرؤيتها السياسية.
لذي يؤكد أن الأدب هو موضوع البحث. طريقة النهج تم تصنيف هذا البحث على أنه بحث في المكتبات وا

المستخدمة هي الطريقة القانونية المعيارية مع جرد قانوني إيجابي ، والكتابة على المبادئ القانونية ، والنظاميات القانونية 
ن البيانات الأولية ، ومستويات التزامن الرأسي والأفقي ، والتاريخ القانوني. تتكون مصادر البيانات في هذه الكتابة م

)القرآن والحديث والأنظمة واللوائح( والبيانات الثانوية )الكتب والمقالات والمجلات أو المراجع الأخرى القابلة 
 للتطبيق( باستخدام تقنيات التخفيض وعرض البيانات والتحقق من البيانات.

المدعوم في التشريع الإندونيسي هو الزواج  أما بالنسبة لنتائج هذه الدراسة ، وهي أنه على الرغم من أن المبدأ
الأحادي ، إلا أنه لا يستبعد إمكانية تعدد الزوجات بشروط وأحكام صارمة. في سياق السياسة القانونية ، فإن 
محتوى الأحكام المتعلقة بتعدد الزوجات هو جهد من إضفاء الطابع الإيجابي على الشريعة الإسلامية. وفي الوقت 

لتكوين السياسي من حيث تعدد الزوجات ديمقراطي. إذا حكمنا من خلال الإجماع بين المجتمع نفسه ، فإن ا
والحكومة من خلال الأحزاب السياسية ، فإن طبيعة المنتج القانوني متجاوبة / شعبوية. ثم في المستقبل يمكن إصلاح 

ت بشكل مناسب للغاية في التشريعات قانون تعدد الزوجات. سيتم تطبيق وجهة نظر محمد سيراور حول تعدد الزوجا
 المستقبلية )الاستفتاء(.

 : القانون السياسي ، تعدد الزوجات ، القانون الإندونيسي الوضعي.الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543B/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ś Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘__ Koma terbalik di‘ ع

atas 
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa 

Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk 

vokal a, kasrah (ـــــــــِــــ) untuk vokal i dan dhummah (ـــــــــُــــ) untuk vokal 

u. Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf yaitu au harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati) 

dan ai yaitu harakat a (fathah) diiringi huruf ya (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:  َكَسَر ditulis Kasara. 

 .ditulis Ja’ala جَعَلَ  

Contoh vokal rangkap:  

1. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ( ۡ  اَي ) 
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Contoh: فَ ۡ  كَي  ditulis Kaifa. 

2. Fathah + wau mati yang dimatikan ditulis au ( ۡ  اوَ ) 

Contoh: لَ ۡ  هَو  ditulis Haula. 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda. Vokal panjang ditulis masing-masing dengan tanda hubung (-) di 

atasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  …ا  Fathah dan 

alif Ā a dengan garis di atas 

 Atau fathah ...ي  

dan ya 

...ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas 

...و  َ  Dammah dan 

wau 
Ū u dengan garis di atas 

 

Contoh:  َقاَل  ditulis Qāla 

لَ ۡ  قِي   ditulis Qīla 

لُ ۡ  يَ قُو   ditulis Yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir ta’ marbutah  diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu transliterasinya dengan ha (h). 



 
 

xix 
 

Contoh: فاَلِ ۡ  اَطۡ  ال ضَةُ ۡ  رَو    ditulis Raudah al-atfāl. 

فاَلِ ۡ  اَطۡ  ال  ضَةُ ۡ  رَو    ditulis Raudatul atfāl. 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (kosongan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah    ى ِ    , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: َرَب َّنا ditulis Rabbanā. 

 .ditulis al-Haddu الَحد   

F. Kata Sandang Alif+Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasi sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau 

huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh:  ُالرَّجُل ditulis ar-Rajulu. 

سُ ۡ  الشَّم   ditulis as-Syamsu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-

. 

Contoh: َمَلِكُ ۡ  ال  ditulis al-Maliku. 

 .ditulis al-Qalamu القَلَمُ  
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G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda apostrof (‘). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilingkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh:  َرٌ الرَّازقِِيْن  ditulis Wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn وَاِنَّ اللهَ لَهوَُ خَي ْ

atau Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan hurf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: ِالبُخارَي  ditulis al-Bukhārī. 

هَقِيۡ  البَ    ditulis al-Baihaqī.  


